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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yalitgerikan kepada anak
usia sekitar 0-8 tahun. Pendidikan anak usia @ilaiht dipandang sebagai sesuatu
yang sangat strategis dalam rangka menyiapkan ggn®endatang yang unggul
dan tangguh. Usia dini ini merupakan usia engatdén age) di mana anak
tersebut akan mudah menerima, mengikuti, melihatrdandengar segala sesuatu
yang dicontohkan, diperdengarkan serta diperlimati®endidikan anak usia dini
harus memperhatikan seluruh potensi yagigiiliki setiap anak untuk
dikembangkan secara optimal melalui cara yang nremgkan, bergembira,
penuh perhatian dan kasih sayang, sabar dan ighéaan, 2009: 48).

Pada masa usia dini anak mengalami masa keem#sago(den years)
yang merupakan masa di mana anak didik mulai pekaisve untuk menerima
berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masakgberbeda, seiring
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak skdiéira individual. Masa
peka adalah masa terjadinya kematangan funga« flan psikis yang siap
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungdasa ini juga merupakan
masa peletak dasar untuk mengembangkan kemampugaitikanotorik, bahasa,
sosio emosional, agama dan moral.

Perhatian hadis Rasulullah saw. terhadap anakdiusiguga sangat besar.
Mereka telah dibedakan dari yang lain. Dalam pdhkdidsholat ada kekhususan

yang diberikan untuk kelompok anak di ustasébut sebagaimana sabda



Muhammad saw.
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Artinya :

“ Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujdtutd Dan pukullah mereka
ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka menirggakhalat)! Dan pisahkanlah
tempat tidur mereka (antara anak laki-laki dan gmelempuan) (Hadis Riwayat
Al-Hakim, 1/197).

Perkembangan motorik taman kanak-kanak uSt& tahun sama
pentingnya dengan aspek perkembangan yang lainbilapanak tidak mampu
melakukan gerakan fisik dengan baik akan menumbuln&sa tidak percaya diri
dan konsep diri negatif dalam melakukan gerakaik.fBerkembangan motorik
merupakan suatu aktivitas yang tak kunjung habis sikaligus sebagai ciri masa
pertumbuhan dan perkembangan anak secara normdakimm yang sangat
penting dalam perkembangan individu secara kedsmuGerak bagi anak taman
kanak-kanak juga merupakan bagian yang sangatngedalam pertumbuhan
yang bebas daintervensi. Perkembangan Motorik terbagi menjadi dua yaitu
motorik kasar dan motorik halus.

Motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yanggmerakan otot-
otot besar, sebagian besar atau seluruh anggotd tolotorik kasar diperlukan
agar anak dapat duduk, menendang, berlari, natknttangga dan sebagainya

(Sunardi dan Sunaryo, 2007: 113-114glain perkembangan motorik kasar pada



peserta didik, terdapat pula perkembangan motasiksh Kemampuan motorik
halus adalah kemampuan yang berhubungan dengararkgitan fisik yang
melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangaar.asmotorik halus ini dapat
dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan rangan yang kontinu secara
rutin.

Perkembangan motorikasar merupakan gerakan yang terjadi karena
adanya koordinasi otot-otot besar. Guru maupun idéndapat mengoptimalkan
kemampuan motorik kasar untuk anak usia dini meladubagai aktivitas yang
menarik dan menyenangkan. Salah satu aktivitas gapat diberikan untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar pad& aldik yaitu melalui
aktivitas yang melibatkan kaki, tangan, dan kesglan anggota badan (Hurlock,
1978: 151).

Anak usia taman kanak-kanak pada umumnya asamadtif, mereka
memiliki penguasaan terhadap tubuhnya dan sangayukai kegiatan yang
dilakukan sendiri. Oleh karena itu orang tua atatugerlu menyediakan ruang
dan waktu bagi anak didik untuk melakukan kegiatang dapat melatih otot
kasar anak didik serta menyediakan barang-barangdealatan bagi anak didik
perlu mendapat rangsangan untuk menerima inforgeasj bermanfaat bagi anak
didik, serta mengembangkan sikap sosial emosi@®fing dengan pertumbuhan
otak, maka pertumbuhan jasmani penting untuk dgiéedin. Ketidakseimbangan
pertumbuhan jasmani akan mengganggu anak didikndatelakukan aktivitas

dan kemampuan fisik motorik.



Perkembangan motorik kasar sangatlah penting bk, aagar anak dapat
menggerakan anggota tubuh secara optimal. Perkeyabakemampuan fisik
motorik kasar anak harus distimulasi sejak dinigggnmenggunakan prinsip yang
berpedoman pada tahap perkembanganya, karena dekgfnya anak bergerak
dapat meningkatkan dan menyalurkan energi berlgailg dimilikinya tanpa
terbuang sia-sia. Wuryani (2008: 2.23).

Perkembangan fisik motorik kasar anak didik yantuhneterstimulasi
secara optimal akan menyebabkan anak kesuti@am bergerak, dengan
menggunakan anggota tubuh misalnya lari, mp#im bergelantungan dan
gerakan lainya. Hal tersebut bukanlah kesalahanatiak didik ,akan tetapi guru
kurang menstimulasi dalam perkembangan motorikrkasak didik. Hal yang
terlihat dalam proses pembelajaran selama ini ganyalah mendominasi proses
pembelajaran pada anak sehingga anak hanyalah ddanmeniru apa yang di
contohkan oleh gurunya. Guru merasa senang jikk diigk belajar di kelas
kemudian duduk rapi tanpa adanya aktifitas fisikon& kasar, seperti kegiatan
mewarnai, menulis, menggabungkan, garis putus-putesggunting, menempel
dan lain-lain. Kemampuan motorik kasar anak belwrkémbang sesuai dengan
yang diharapkan. Hal ini di akibatkan karena pemjaean yang di lakukan di
kelas masih berpusat pada guru yang mengakibatkak @idik kurang aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, guru jugaktimenggunakan media
pembelajaran yang bersifat bermain peran pembatajatau permainan dalam
mengembangkan fisik motorik kasar pada anak. Halerihat dari pemberian

lembar kerja atau buku yang di mana anak didik mianuntuk mengerjakan



tugas. Sumantri (2005: 11).

Anak-anak memerlukan kegiatan yang menarik dan eremygkan serta
merupakan aktivitas yang jarang dilakukan rsgd@ mereka tertarik untuk
melakukan. Kegiatan yang dapat diberikan untuk naemb proses stimulasi
anak-anak salah satunya dapat melaluimaean tradisional. Permainan
tradisional dapat berguna bagi anak didik untukatitelkecepatan, kesigapan dan
ketahanan fisik. Dalam permainan ini semua anggdiah anak didik dapat
bergerak. Anak didik akan melakukan kegiatan seperiari untuk menuju satu
ke tempat yang lainnya. Dengan stimulasi yang dikak melalui permainan ini
diharapkan kemampuan motorik kasar anak didik dagstgalami peningkatan.

Terdapat beberapa aspek motorik kasar yang belumalpyakni, anak
didik saat berlari belum mampu bereaksi secaratdeplaadap rangsangan yang
diberikan guru sehingga untuk mencapai tujuan tligan waktu yang lama, anak
anak belum mampu merubah arah posisi secara degsimbangan yang kurang
dapat terlihat saat anak didik berjalan berjinjiagin sering menyentuh tanah,
ketertarikan yang dimiliki anak didik kurang, hail terlihat dari antusias yang
ditunjukkan saat proses pembelajaran, kegiatan yhingyikan oleh pendidik
berupa permainan memanjat, berlari, jalan-jalan aldivitas tersebut merupakan
suatu kegiatan yang yang sering dilakukank adalik bahkan saat berada
dirumah, sehingga dari kegiatan itu aspek motoakak masih belum dapat
distimulasi secara optimal. Kemampuan motorik ansia 5-6 tahun seharusnya
sudah mampu memberikan kontrol saat mengawali gerakerhenti dan berputar

dengan cepat serta mampu menggunakan keterampiliani Isecara efektif di



dalam aktivitas bermain. (Sumantri, 2005: 75).

Berdasarkan hasil observasi di Taman Kanak-Kanalyiah Bustanul
Athfal Walenrang Kabupaten Luwu pada hari SeninN&ember 2019 bahwa
sebagian anak belum mampu melakukan sebuah gesakanti melompat dengan
baik dan masih memerlukan bantuan dari teman-teyaaral tersebut terjadi
karena anak didik masih mengalami kesulitan untekjaga keseimbangan pada
tubuhnya. Selain itu anak didik juga masih perlonllingan dari guru demi
menambah keyakinan dan kemampuan yang terdppdf diri anak didik
tersebut. (Observasi, 18 November 2019).

Di TK Aisyiah Bustanul Athfal Walenrang Kabupatemviu terdapat 15
jumlah anak. 15 anak didik tersebut rata-rata betoampu melakukan sebuah
gerakan seperti mengambil awalan sebelum melonaaat,masih memerlukan
bantuan teman-teman yang lain, karena guru belumpaghatikan motorik kasar
pada anak didik, guru hanya fokus mengajarkan kepadk didik mengenai
tentang cara mewarnai dan menulis. (Observasi, d&iber 2019). Berdasarkan
masalah di atas, penulis tertarik melakukan sepeablitian yang berjudul
Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar melalui Permainan Tradisional
Lompat Tali pada Taman Kanak-kanak Kelas B di TK Aisyiah Bustanul Athfal
Walenrang Kabupaten Luwu.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalatenya adalah bagaimana
meningkatkan kemampuan motorik kasar anakkdigielalui permainan

tradisional lompat tali di taman kanak-kanak kédadi TK Aisyiah Bustanul



Athfal Walenrang Kabupaten Luwu.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuaglitpean ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anakkdigielalui permainan
tradisional lompat tali di taman kanak-kanak keBasli TK Aisyiah Bustanul
Athfal Walenrang Kabupaten Luwu.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secgnias besar ada 2, yaitu:
1.4.1 Secara teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazamgimlan bagi guru
dan calon guru dalam upaya meningkatkan mutu pmes@belajaran.
1.4.2 Secara praktis

Sebagai sumbangan ilmiah kepada Kepala TK Aisyiaisté@ul Athfal
Walenrang Kabupaten Luwu dalam upaya meningkatkemaknpuan motorik
dalam permainan tradisional lompat tali.
a. Sebagai bahan masukan kepada semua gatam meningkatkan

profesionalitasnya.

b. Sebagai telah pustaka kepada penebin lyang berminat untuk

mengembangkan penelitian ini pada masa-mgasag akan datang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1.Tinjauan Motorik Kasar pada Anak TK

a. Pengertian Motorik Kasar

Motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yanggmerakan otot- otot

besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubtdriknkasar diperlukan agar

anak dapat duduk, menendang, berlari, naikintutangga dan sebagainya
(Sunardi, 2007: 113-114). Perkembangan motorikrkasak lebih dulu dari pada

motorik halus, misalnya anak akan lebih dulu memgghenda-benda yang
ukuran besar dari pada ukuran yang kecil. Karem& &elum mampu mengontrol

gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motbakisnya, seperti meronce,
menggunting dan lain-lain.

Motorik kasar itu merupakan gerakan tubuh yang rgengkan otot-otot
besar, sebagian besar atau seluruh anggbtzh tyang dipengaruhi oleh
kematangan anak itu sendiri. Salah satu aktivieasyydapat diberikan untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada anék wyalalui aktivitas
yang melibatkan kaki, tangan, dan keseluruhan aagigadan (Woro Astuti,
2011: 04). Terdapat berbagai kegiatan yang dapkttimé&emampuan anak untuk
mengembangkan motorik kasar yaitu aktivitas bemjaapapan titian, melompat
tali, senam, renang dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bkbgiatan motorik kasar

adalah menggerakkan berbagai bagian tubtds perintah otak dan



mengatur gerakan badan terhadap macam-macam pandanuluar dan dalam.

Motorik kasar sangat penting dikuasai oleh sesegpkamena bisa melakukan
aktivitas sehari-hari, tanpa mempunyai gerak ydraggus akan ketinggalan dari
orang lain, seperti: berlari, melompat, meodg; melempar, menangkap,
menendang dan lain sebagainya, kegiatan itu mekaerlldan menggunakan
otototot besar pada tubuh seseorang.

b. Pengertian Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik adalah perubahan kemampuak giri bayi
sampai dewasa melibatkan berbagai aspek perilakikelamampuan gerak. Aspek
perilaku dan perkembangan motorik saling mempenrga(Sumantri, 2005: 48).
Perkembangan motorik adalah suatu proses lak@asatau gerakan yang
langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dasgs syaraf yang menjadikan
seseorang mampu menggerakan tubuhnya. (Endang2BRin; 105).

Dari pendapat yang telah dijabarkan diatmaka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perkembangan motorik laddasuatu perubahan
kemampuan yang dimiliki seseorang dikarenakan adm®giatan pusat syaraf,
urat saraf serta otot-otot yang terkoordinasi rsgdgd menjadikan seseorang
mampu mengerakan tubuhnya, perubahan kemampuak iget&rjadi dari bayi
sampai dewasa.

c. Macam- macam Kemampuan Motorik

Aspek perkembangan motorik, terdapat dua macank@eraotorik yaitu:

1) Motorik Halus

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakanattdthalus atau
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sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaitehi lkesempatan untuk belajar
dan berlatih. Misalnya kemampuan untuk mentikda benda dari tangan,

mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, mgndéin sebagainya.

2) Motorik Kasar
Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakatiotot besar,
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yanggd#ipghi oleh kematangan
anak itu sendiri. Misalnya kemampuan duduk, menegdéaerlari, naik turun

tangga dan sebagainya. (Woro Astuti , 2011: 04).

d. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar

Keterampilan motorik setiap orang pada dasarnybeoer-beda tergantung
pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Mempkanatiendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan motorik kasar unsmsurnya identik dengan
unsur yang dikembangkan dalam kebugarasmni pada umumnya.

Perkembangan motorik merupakan perkembangasur kematangan dan

pengendalian gerak tubuh. Ada hubungan yang saliegipengaruhi antara

kebugaran tubuh, keterampilan, dan kontrol amkt (Depdiknas, 2008:1).

Adapun penjelasan dari beberapa faktor diatas sebagkut:

1) Kekuatan adalah keterampilan sekelompok ototkuntenimbulkan tenaga
sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dimilikakisejak dini. Apabila anak
tidak memiliki kekuatan otot tentu anak akan meagalkesulitan untuk
melakukan aktivitas bermain seperti berjalan, m@lanataupun berlari.

2) Koordinasi adalah suatu gerakan dengan ketertahwa gerakan koordinasi

meliputi kesempurnaan antara otot dengan sistamatyMisalnya saat anak
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melakukan kegiatan melempar harus terdapat kosdseduruh tubuh yang
terlibat.

3) Kecepatan adalah keterampilan yang berdasarkantkikan dalam satuan
waktu tertentu.

4) Keseimbangan adalah keterampilan seseorang unémipertahankan tubuh
dalam berbagai posisi.

5) Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengatadthdan posisi tubuh
dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tlakaititik lain. (Muthohir
dan Gusril, 2004: 50).

Unsur-unsur kebugaran jasmani yang berhubunganatiekgmampuan
gerak diantaranya;

a) Kecepatan

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk merakgak atau
serangkaian gerak secepat mungkin sebagai jawayhadap rangsangan.
Kecepatan dibagi menjadi dua macam vyaitu kecepataksi dan kecepatan
gerak. Kecepatan reaksi adalah kemampuan sesedasng menjawab suatu
rangsang dalam waktu sesingkat mungkin. Keespaeaksi dibedakan
menjadi reaksi tunggal dan reaksi majemuk. Sedandglemepatan gerak
adalah kemampuan seseorang melakukan gerak atmgkalan gerak dalam
waktu secepat mungkin.
b) Fleksibilitas

Fleksibilitas adalah luas gerak suatu persendian atau rdpbe

persendian. Ada dua macam fleksibilitas ydiaksibilitas statis dan
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fleksibilitas dinamis. Fleksibilitas statis dittektin oleh ukuran dari luas
gerak ¢ange of motion) satu persendian atau beberapa persendia sedangkan
fleksibilitas dinamis adalah kemampuan seseorargnddergerak dengan
kecepatan yang tinggi.
c) Koordinasi

Koordinasi adalah kemampuan otot dalam mengonteohlg dengan
tepat agar dapat mencapai suatu tugas kbilksus. Koordinasi dibagi
menjadi dua yaitu koordinasi umum dan khusksordinasi umum
merupakan kemampuan seluruh tubuh dalam menyesua@i#ia mengatur
gerakan secara stimulan pada saat melakukan seratkag.
d) Kekuatan

Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelongpok untuk
mengatasi beban atau tahanan. (Sukadiyanto, 2Q6): 1

Jika dilihat dari beberapa pendapat tersebut gedapat mengambil
kesimpulan bahwa terdapat beberapa aspek unsurketsugaran jasmani
yang berhubungan dengan kemampuan getiaktadanya: kekuatan,
koordinasi gerak, kecepatan, keseimbangan, kelarcleksibilitas, daya
tahan éndurance), dan ketepatan. Kekuatan merupakan Keterampilan ot
atau sekelompok otot untuk menimbulkan tenagarmaagatasi beban atau
tahanan yang harus dimiliki anak sejak dini.
e) Tujuan Pengembangan Motorik Kasar pada Anak TK

Pengembangan motorik kasar di TK bertujuan untuknpegkenalkan

dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampesagela, mengontrol
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gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkaer&eapilan tubuh dan
cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang perhanljasmani yang sehat,
kuat dan terampil. (Depdiknas, 2008: 2).
e. Fungsi Pengembangan Motorik Kasar pada Anak TK
Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak TKjaebarikut:
1) Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dang@m
2) Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motardigni dan
kesehatan anak.
3) Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak.
4) Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikak.
5) Meningkatkan perkembangan emosional anak.
6) Meningkatkan perkembangan sosial anak.
7) Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami rhkessdatan
pribadi. (Depdiknas, 2008: 2).
f.  Metode Pengembangan Motorik Kasar Anak TK
Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pefabetatertentu.
Untuk mengembangkan motorik anak guru dapat mekamametode-metode
yang akan menjamin anak tidak mengalami ciderardanyesuaikannya dengan
karakteristik anak TK. Hal-hal yang perlu dilakakguru dalam pemilihan
metode untuk meningkatkan motorik anak TK adalamcipeakan lingkungan
yang aman dan kegiatan yang menantang, menyediakgmat, bahan dan alat
yang dipergunakan dalam keadaan baik, serta menrigmdanak mengikuti

kegiatan tanpa menimbulkan rasa takut dan cemamdakenggunakannya.
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Metode bermain adalah metode pembelajaran anakpuasekolah di
mana anak-anak diajak untuk melakukan kegiatarab®xsyang berupa: kegiatan
yang menggunakan alat dan atau melakukan kegigerméginan) baik secara
sendiri maupun bersama teman-temannya, yang mewgiata kegembiraan, rasa
senang dan asyik bagi anak.

g. Karakteristik Perkembangan Motorik Anak Usia $a&hun

Dalam pemilihan metode untuk mengembangkan ketalampnotorik
anak, guru perlu menyesuaikannya dengan karakkeastbk TK yang selalu
bergerak, susah untuk diam, mempunyai rasa ingia y@ng kuat, senang
bereksperimen dan menguji, mampu mengekspresitiai secara kreatif,
mempunyai imajinasi dan senang berbicara (Bambanigr$®, 2005: 14). Anak
usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan aktivitauneini:

1) Berjalan dengan menggunakan tumit kaki, berjimpglompat tak beraturan,
dan berlari dengan baik.

2) Berdiri dengan satu kaki selama 5 detik atau lefménguasai keseimbangan,
berdiri diatas balok 4 inci (10-16 cm), tetapi malami kesulitan meniti balok
selebar 5 cm tanpa melihat kaki.

3) Menuruni tangga dengan kaki bergantian, dapeaimperkirakan tempat
berpijak kaki. Dapat melompat dengan aturan tenggmynemadai dan
mampu memainkan permainan-permainan yang membutukkési cepat

4) Mulai mengkoordinasi gerakan-gerakannya pada sa&atanjatatau berguling
pada trampolin kecil (kain layar yang direntanginhenampung akrobat).

5) Menunjukkan peningkatan daya tahan dalam periodg igbihlama, kadang-
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kadang terlalu bersemangat dan kehilangan rélordiri dalam kegiatan

kelompok. (Bambang Sujiono, 2005: 15-16).
2.1.2. Tinjauan Permainan Tradisional
a. Pengertian Permainan Tradisional

Permainan merupakan alat bagi anak untuk menjalamianya dari yang
tidak dikenali sampai pada yang diketahui, dariggy@idak dapat diperbuatnya
sampai mampu melakukannya. Bermain merupakan prdaesah dan naruliah
yang berfungsi sebagai nutrisi dan gizi bagi kesehéisik dan psikis anak dalam
masa perkembangannya. Bermain merupakan hal yaitgdae dengan belajar
dan bekerja. Sedangkan tradisional adalah tradisiadalah bahagian terpenting
dalam sitem tranformasi nilai-nilai kebudayaan.idya jika ada perubahan di
dalam masyarakat, namun anggota masyarakat tidék erta meninggalkan
tradisinya. Suatu kegiatan yang disebut b&rmharus ada lima unsur di
dalamnya, yaitu:
1) Mempunyai tujuan yaitu permainan itu sendiri klilkan untuk mendapat
suatu kepuasan.
2) Memilih dengan bebas dan atas kehendak sendiak ada yang menyuruh
ataupun memaksa.

3) Menyenangkan dan dapat menikmati.
4) Mengkhayal untuk mengembangkan daya imajinatifldaativitas.
5) Melakukan secara aktif dan sadar. (Andang Isr2@0g6: 14).
b. Faktor yang Mempengaruhi Permainan

Terdapat delapan faktor yang dapat mempengarulmgrean anak
yaitu:



1)

2)

3)

4)
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Kesehatan

Semakin sehat anak, semakin banyak energinya umdukain
aktif, seperti permainan dan olahraga. Dengan damikanak yang
kekurangan tenaga akan lebih menyukai hiburan saja.
Perkembangan Motorik

Permainan anak pada setiap usia melibatkan koaidmatorik.
Apa saja yang akan dilakukan dan waktu bermainrg@amtung pada
perkembangan motor mereka. Pengendalian orikotyang baik
memungkinkan anak terlibat dalam permainan aktif.
Intelegensi

Pada setiap usia, anak yang pandaih lebmenunjukkan
kecerdikan. Dengan bertambahnya usia, atakh menunjukkan
perhatian dalam permainan kecerdasan, dram&bsstruktif, dan
membaca. Anak yang pandai menunjukkan keseigda prhatian
bermain yang lebih besar, termasuk upaya menyeigkaanfaktor fisik
dan intelektual yang nyata.
Jenis Kelamin

Anak laki-laki bermain lebih kasar ketimbang anakgmpuan,
dan lebih menyukai permainan dan olahraga ketimbdaerpagai jenis
permainan lain. Pada masa-masa awal, anaklalkik menunjukkan
perhatian pada berbagai jenis permainan yang Ieaityak ketimbang
anak perempuan. Tetapi sebaliknya, pada anak pesmierjadi pada

akhir masa kanak-kanak.
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Lingkungan

Anak dari lingkungan yang buruk kurang bermain rkb&ng
anak lainnya. Hal ini disebabkan karena kesehatarg youruk, kurang
waktu, peralatan, dan ruang yang memadai. Anak ymargsal dari
lingkungan desa kurang bermain ketimbang anak-gaak berasal dari
lingkungan kota.
Status Sosial Ekonomi

Anak dari kelompok sosial ekonomi yang lebih tindgjih
menyukai kegiatan yang mahal, seperti lomba atlédik bermain sepatu
roda. Sedangkan mereka dari kalangan bawah tedialam kegiatan
yang tidak mahal, seperti bermain bola dab renang.
Jumlah Waktu Bebas

Jumlah waktu bermain terutama tergantukgpada status
ekonomi keluarga. Apabila tugas rumah g¢gn atau pekerjaan
menghabiskan waktu luang, anak terlalu lelah umgfakukan kegiatan
yang membutuhkan tenaga yang besar.
Peralatan Bermain

Peralatan bermain yang dimiliki anaknempengaruhi
permainannya, misalnya dominasi boneka daimatang buatan
mendukung permainan pura-pura, banyak permainask,bleayu, cat air,
dan lilin mendukung permainan yang sifatnya kondifu(Elizabeth B.

Hurlock, 1978: 151).
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Permainan Tradisional

Permainan tradisional merupakan permainaangy telah
dimainkan oleh anak-anak pada suatu daeralarssetradisi. Yang
dimaksud secara tradisi ialah permainan itu telefardlsi dari generasi

yang satu ke generasi berikutnya. (Sukirman Dhamuham 2008: 35).

10)Jenis permainan tradisional Lompat Tali

b)

Lompat tali, main karet, atau sapintrong menjadinaa favorit
anak-anak ketika pulang sekolah dan menjelang kare Permainan
lompat tali ini, biasa diikuti oleh anak laki-lamaupun perempuan. Tali
yang digunakan untuk permainan ini berasal darekgelang yang
disusun atau dianyam. Kekreatifan anak dapat julifaad dari caranya
menijalin karet yang akan dipergunakan pada permaeraebut.

Alat yang digunakan

Peralatan yang digunakan dalam permainan ini adeda¢t-karet
gelang yang dianyam memanjang. Cara menganyammglahadengan
dengan menyambungkan dua buah karet pada dua laweh l&innya
hingga memanjang dengan ukuran sekitar 3-4 metetkkaret tersebut
berbentuk bulat seperti gelang yang banyak tetddppasar-pasar
tradisional. (Keen Achhroni, 2012: 41).

Tempat bermain

Permainan ini membutuhkan tempat yang lumayan hbiasanya

di halaman rumah. Untuk keamanan dalam bermainy-Imatiu atau

benda tajam yang ada di sekitar halaman harusgdtiskan, karena
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permainan ini dilakkan tanpa alas kaki.
Jumlah pemain

Tidak ada aturan yang baku dalam menentukan jumpéhain,
tetapi biasanya dibagi ke dalam dua kelompok. Piamatali ini juga

bisa dimainkan sendiri ataupun secara bergantidovi(Mulyani, 2016:

73).

Cara bermain seorang diri

(1) Sesuaikan karet tali dengan tinggi badan anak.n@arberdiri
sambil menginjak bagian tengah tali dan taujing-ujung di
samping badan. Panjang tali sudah pas jika ujuimydag dipegang
sampai di ketiak.

(2) Karet tali dipegang erat dengan posisi lenganrafgat dengan
tubuh dan siku sejajar di pinggang. Kemudian bedbBngan posisi
agak jinjit dan lutut sedikit ditekuk. Usahakan &kptetap tegak
tetapi tetap rileks serta pandangan lurus ke depan.

(3) Pergelangan tangan digerakkan untuk memdutar ta

(4) Lompatan tidak terlalu tinggi saat tali menyentahtéi, tinggi
lompatan maksimal 2,5 cm dari lantai. Pertahankasisp agak jinjit
saat mendarat dan tumit jangan menyentuh lantai.

(5) Saat melompat harus hati-hati karena bisalgaxjpatan gagal.

(6) Sebaiknya jika baru memulai permainan inkukan secara
bertahap.

(7) Selanjutnya dapat dilakukan dengan kombinasalgan.
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e) Cara bermain kelompok

Permainan lompat tali tergolong sederhakarena hanya
melompati anyaman karet dengan ketinggianenéut Peraturannya
sederhana, jika anak dapat melompati tali karetet®r, maka ia akan
tetap menjadi pelompat hingga permainan selesavi(Mulyani, 2016:
75).

Para pemain melakukan hompipah atau pingsntuk
menentukan dua orang pemain yang menjadi pemegdingkKedua
pemain yang menjadi pemegang tali melakukpingsut untuk
menentukan siapa yang akan mendapat giliran berteai@bih dahulu
jlka ada pemain yang gagal melompat. Kedua pemangymenjadi
pemegang tali perentang tali karet dan pemain harelesmpatinya satu
persatu. ketinggian karet mulai dari setinggi mdhi, lalu naik ke lutut.
Pada tahap-tahap ketinggian ini, pemaiaru$i melompat tanpa
menyentuh tali karet. Jika ada pemain yang menyetdli karet ketika
melompat, gilirannya bermain selesai dan ia haraaggantikan pemain
yang memegang tali.

Pemain yang tidak berhasil melompati tdaret harus
menghentikan permainannya dan menggantikan posisiegang tali.
Jika semua tanggap ketinggian telah berhasil diaddan oleh para
pemain, tali karet kembali diturunkan dan permaidanulai dari awal.
Begitu seterusnya hingga para pemain memutuskamk unengakhiri

permainan ini. (Novi Mulyani, 2016: 80- 81).
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, penulis simputiehwa cara
bermain lompat tali yaitu langkah pertama karfaarus melakukan
hompimpa untuk menentukan siapa yang akan memegdindan siapa
yang akan melakukan lompattan, setelah itu dilkajutdengaan tahapan
melakukan lompatan yang akan di mulai dari tingkagang paling
rendah yaitu setinggi mata kaki, setelah itu diu#mn pada tingkatan-
tingkatan yang lebih tinggi.

Manfaat Permainan Lompat tali

Lompat tali mudah dimainkan, peralatan pun sedertema,
tetapi permainan ini sangat bermanfaat. Adapun aznbermainan
lompat tali untuk anak -anak menurut Keen Achhrantara lain sebagai
berikut;

a) Memberikan kegembiraan pada anak.

b) Melatih semangat kerja keras anak-anak umbgknenangkan
permainan dengan melompati berbagai tahap ketinggia

c) Melatih kecermatan anak untuk dapat melompaf(t@lutama pada
posisi tinggi).

d) Melatih motorik kasar anak yang sandmrmanfaat untuk
membentuk otot yang padat, fisik yang kuah cdehat, serta
mengembangkan kecerdasan kinestetik anak.

e) Melatih keberanian anak dan mengasah kemanmya untuk
mengambil keputusan, karena untuk melompat talgde tinggian

tertentu membutuhkan keberanian untuk melakukannya
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f) Menciptakan emosi positif bagi anak. Sebab kdidwanain lompat
tali, anak bergerak, berteriak dan tertawa.

g) Menjadi media bagi anak untuk bersosialis®sri sosialisasi
melalui permainan ini, anak belajar bersabar, mepas&aturan,
berempaati dan menempatkan diri dengan b&ktara teman-
temannya.

h) Membangun sportivitas anak. Pembelajaran mengpuoativitas ini
diperoleh ketika harus mengantikan posisi pemegalngetika ia
gagal melompat tali. (Keen Achhroni, 2012: 73).

g) Keunggulan Lompat Tali

a) Melatih otot kaki.

b) Meningkatkan koordinasi tubuh.

¢) Meningkatkan fungsi kognitif.

d) Termasuk latihan intensitas tinggi.

e) Membantu menurunkan berat badan.
f) Menyehatkan kulit.

g) Meningkatkan kepadatan tulang. (Keen Achhroni, 2082.

2.2. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini ydiasil penelitian yang

dilakukan oleh:

1. Sainah (2011) menyimpulkan bahwa melalui permamamantulkan bola,
kemampuan motorik kasar anak usia dini kelmm@Bl di TK ABA

Karanganyar Yogyakarta dapat ditingkatkdmada sebelum tindakan
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kemampuan motorik kasar anak berada dalam keantkdnbaik yaitu
21.17% atau 5 anak, meningkat pada siklus | sel#&66% menjadi 47.83%
dan meningkat pada siklus Il sebe8&r95% menjadi 84.78% pada
kemampuan anak mematulkan bola dengan posignapdt. Sedangkan
kemampuan memantulkan bola dengan berjatabelum tindakan
kemampuan anak berada dalam keadaan tidak baik ¥2i04% atau 3 anak,
meningkat pada siklus | ada 10 anak atau43.47%ndamngkat pada siklus
Il ada 19 anak atau 80.44% sehingga dapat disimpullahwa kemampuan
motorik kasar anak sebagian besar berada pada &edaakembang sesuai

dengan harapan indikator dari total populasi 2%ana

2. Septi Islinia Yosinta (2018Yleningkatkan Motorik Kasar Melalui Permainan
Tradisional Lompat Kodok. Motorik kasar anak pada aspek keseimbangan
dapat berkembang dengan optimal, maka penelithlejut dapat melakukan
penelitiantentang aspek motorik kasar lainnya melpérmainan tradisional
lompat kodok. Tidak hanya pada aspek perkembangamainan tradisional
lompat kodok juga dapat digunakan untuk metigmlkan berbagai
kecerdasan yang dimiliki anak.

2.3. Kerangka Pikir

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu lembagauti fprmal yang
menangani pendidikan anak usia dini. Saat ini genmderhadap pendidikan anak
taman kanak-kanak semakin meningkat. Hal terselmriumukkan bahwa telah
tumbuh kesadaran dari masyarakat mengenai penangegdidikan bagi anak

usia taman kanak-kanak, karena pada masa ini maungpase perkembangan
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yang mempunyai karakteristik yang berbeda-bédda masing-masing anak.
Perkembangan anak yang harus dikembangiemdapat beberapa aspek
diantaranya kognitif, bahasa, fisik-motorik, sogaiosional, dan moral agama.
Terdapat berbagai cara untuk menstimulasi aspedkagperkembangan

tersebut, salah satunya pada aspek perkembangamjran motorik kasar yang
dapat distimulasi melalui permainan. Bermain sammatting bagi anak untuk
pertumbuhan dan perkembangan mereka. Berm@dapat meningkatkan
kemampuan gerak anak-anak, menyalurkan hasrat ra&rglan menciptakan

suasana kesenangan dan kegembiraan. Berikut bagamgka pikirnya;

Indikartor Motorik kasar
1. Melompat/meloncat
Kemampuan | | | 2 Berjalan
Motorik Kasar 3. Berlari
TK Alsylah 4. Meluncur
Bustanul
Atfhal ]
Walenrang
Permainan
,| Tradisional Hasil Peneltian/
Lompat Tali Kesimpulan

Gambar 2.1Bagan Kerangka Pikir
Berdasarkan bagan kerangka pikir tersebut, bahwaakguan motorik
kasar anak memiliki beberapa indikator yarmelompat/meloncat, berjalan,
berlari dan meluncur. Permainan motorik kasar delih mudah dilakukan

dengan permainan tradisional lompat tali.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian
Desain penelitian tindakan kelas ini melalui dulaatsan siklus, kedua tahapan
tersebut terdiri dari perencanaan tindakan, petaaa tindakan, pengamatan
tindakan dan refleksi tindakan adalah sebelum nsela&kan penelitian dengan
menerapkan kemampuan motorik kasar anak dengarapenmtradisional lompat
tali maka terlebih dahulu peneliti mengambisil belajar anak sebagai
perbandingan hasil belajar prasiklus, siklus I, siafus 1.
3.1.1.Siklus |
1. Perencanaan
a. Menyiapkan lembar observasi yang digunakan dai&has penelitian
tindakan kelas.
b. Menyiapkan tempat dan alat yang digunakan yaitatkali yang
dirangkai hingga ukuran sesuai
c. Penyusunan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembeldgaran).

2. Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai deng&PHR yang telah
dibuat. Peneliti melaksanakan pembelajaran yaiumpman tradisional lompat
tali.kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatanaBvkegiatan inti dan kegiatan
penutup.

3. Pengamatan

a. Melakukan pengamatan terhadap situasi anak detikain tradisional

25
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lompat tali
b. Melihat antusias serta kemampuan anak didik bertnadisional lompat
tali
4. Refleksi
Refleksi terhadap tindakan merupakan uraiantabtg prosedur
analisis terhadap hasil penelitian dan reflekskéigsin dengan proses dan
dampak tindakan perbaikan yang dilaksanakan seit&xi& dan rencana bagi
tindakan siklus berikutnya.
3.1.2.Siklus Il
1. Perencanaan
a. Menyiapkan lembar observasi yang digunakan dal&ilus penelitian
tindakan kelas.
b. Menyiapkan tempat dan alat yang digunakanuykaret/tali yang
dirangkai hingga ukuran sesuai

c. Penyusunan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembeldgian).

2. Pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai deng&HRRKRang telah
dibuat. Peneliti melaksanakan pembelajaran yaiumpman tradisional lompat

tali.kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatanahvkegiatan inti dan kegiatan
penutup.
3. Pengamatan

a. Melakukan pengamatan terhadap situasi kegiatangiean tradisional

lompat tali

b. Melihat antusias serta kemampuan anak ddagiatan permainan
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tradisional lompat tali.

4. Refleksi
Refleksi terhadap tindakan merupakan uraian tenjaosedur

analisis terhadap hasil penelitian dan reflekskbigan dengan proses
dan dampak tindakan perbaikan yang dilaksanakaa &eteria dan

rencana bagi tindakan siklus berikutnya.
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Gambar 3.1.Proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

3.2. Kehadiran Peneliti

Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pempyl data. Kehadiran
peneliti adalah mutlak, lebih-lebih dalam PTK. Kdinan peneliti dalam PTK ini

adalah sebagai pengamat partisipan. Hal tersebpartideahwa peneliti memiliki
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peran ganda, yaitu sebagai observer dan juga ipartisArtinya, disamping
sebagai pengamat, peneliti juga berperan sebadaksama tindakan. Peneliti
terjun langsung ke lapangan guna mencari diagan observasi maupun
dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru sertla @aAisyiah Bustanul

Athfal Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu.

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1. Tempat Penelitian

Sesuai dengan judul yang diangkat pada peneliigrpéenelitian diadakan di TK
Aisyiah Bustanul Athfal Walenrang Kabuaten Luwu&ugsi Selatan.

3.3.2.Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai Bulan Juli Sampai Podan Oktober tahun 2020.

3.4. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadijek penelitian ini adalah
peserta didik kelompok B TK Aisyiah Bustanul Athfélalenrang Kabupaten

Luwu tahun ajaran 2020/2021, dengan jumlah pesdédia 15 anak.

3.5. Sumber Data

Sumber informasi atau sumber data penelitian adatak usia 5-6
tahun dan guru, karena merupakan subjek @anelitian, Sehingga secara
langsung dapat diketahui kemampuan motorik kasedea @aak di TK Aisyiah
Bustanul Athfal Kecamatan Walenrang Kabupaten Lw w

Sedangkan sampel adalah wakil semua unit strataselaagainya yang
ada di dalam populasi (Bungin, 2011: 111). Padeelgem ini semua jumlah

populasi menjadi sampel atau yang disebutpbag jenuh. Hal tersebut
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dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mendesktan kemampuan motorik
kasaraak dalam kegiatan permainan tradisional &rtedi pada anak usia 5-6
tahun TK Aisyiah Bustanul Athfal Kecamatan Walemydtabupaten Luwu, oleh
karena itu semua anak TK usia 5-6 tahun d{olsé tersebut akan
digunakan sebagai Sampel penelitian. Jadi sangretlitian ini berjumlah 15
anak usia 5-6 tahun.

3.6. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digamaktuk mengumpulkan data
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalameptian ini adalah lembar

observasi. Lembar observasi merupakan cata taangrgerkembangan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran. Lembar obsiedigunakan peneliti untuk

mencatat hasil pengamatan atau observasi yanguldaksecara langsung oleh
peneliti sesuai dengan instrument dan dengan kepgl@n yang diharapkan

dicapai anak.

3.6.1. Instrumen observasi

Lembar observasi yang diberikan adalah pada ssikdps. Lembar observasi ini

dilakukan untuk mengetahui minat belajar peseatidik setelah diberi

pembelajaran dengan menggunakan metode bernyatn pada permainan

tradisional lompat tali.

3.6.2.Instrumen dokumentasi

Dokumentasi digunakan peneliti untuk merofgdr data tentang sejarah
berdirinya sekolah, visi, misi, dan tujuan TK Aiaki Bustanul Atfhal Walenrang,

profil sekolah, lokasi sekolah, data guru dan gatserta didik, kondisi sekolah
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dan data yang berkaitan dengan variabel penelitian.
3.7. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik dan instrumen pengulapudata yang akan
digunakan antara lain adalah:
a. Pengamatan (observasi)

Observasi digunakan untuk mengamati kemampuan rkokasar anak
yang sesuai pada indikator penilaian yaitu kemampuexlari mengikuti garis
lurus sebelum melompat, kemampuan melompat tanpayen&uh tali pada
ketinggian 50 cm, dan kemampuan mendarat denganka&t saat mendarat.
Observasi dilaksanakan di dalam dan diluar ruangdmi dengan jumlah 15
anak, untuk mengenali tiap anak maka setiap anaridname tag untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan observasi daifgian motorik kasar .

Pengamatan dilakukan untuk mengamati kemampuanenahgarna anak
usia 5-6 tahun menggunakan berbagai kegiatan palagewarna yang digunakan
guru di TK Aisyiah Bustanul Athfal Kecamatan Walang Kabupaten Luwu.

b. Dokumentasi

Sukardi (2011: 81) menyatakan bahwa dokuasen adalah cara
memperoleh data dari bermacam-macam sumber tedidis dokumen yang ada
pada responden atau tempat dimana melakulegiatkn sehari-hari.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagdengkap sumber data,
karena banyak hal yang harus dijadikan sumber ykatg dapat dimanfaatkan
untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan atamprediksi kejadian saat

penelitian. Analisis dokumentasi ini akan sangsmbantu untuk melengkapi
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dan memperdalam hasil pengamatan. Dengan demilkddan pendokumentasian
untuk melengkapi penelitian dan memperoleh lan yang sedang terjadi
dalam setiap peristiwa.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dokameang ada pada
lembaga atau instansi yang terkait atau bdladan tertulis yang bertalian
dengan situasi latar belakang obyek penelitianaibakonteks penelitian ini
peneliti dapat menggunakan dokumentasi resmi besupat keputusan, surat
intruksi, dan surat bukti yang dikeluarkan imsia yang bersangkutan seperti
data-data sekolah dan lain-lain. Dokumen tidakmi seperti foto-foto
berlangsungnya proses kegiatan. Dalam penelitianlakumentasi berupa hasil
foto-foto kegiatan, foto-foto hasil karya anak,taeRPPH yang digunakan pada
hari dilaksanakannya penelitian. Tujuan digamelya teknik ini sebagai
penunjang dalam penelitian untuk memperjelas data.

3.8. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini difokuskan gastangkatan motorik kasar
pada anak melalui permainan tradisional lompatdafigan menggunakan tekhnik
pemeriksaan tiga cara yaitu:

3.8.1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan akan dilakukan dengaa e@a&neliti mengadakan
pengamatan secara teliti, rinci dan terus meneglasra proses penelitian di TK
Aisyiah Bustanul Athfal Walenrang.

3.8.2.Triangulasi

Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitiamadalah: membandingkan
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hasil tes dengan hasil observasi mengenai tingidaln dnak dan peneliti pada
saat kegiatan pembelajaran, dan membandingkan teasijpermainan lompat tali
pada pembelajaran perkembangan motorik kasar paak & TK Aisyiah
Bustanul Athfal Walenrang) dengan data hasil wawema@lengan anak. Teknik
ini merupakan kegiatan pemeriksaan keabsahan datp memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengene&tau sebagai pembanding
terhadap data itu.

3.8.3.Pengecekan Teman Sejawat

Pengecekan teman sejawat yang digunakan dalamitemeéhi adalah dengan
cara mendiskusikan proses dan hasil penelitian ategsen pembimbing atau
teman mahaanak yang sedang/telah melakukan Panelitndakan Kelas atau
orang yang berpengalaman mengadakan PenelitiarakandKelas. Hal ini
dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan naasukmasukan baik dari
segi metodologi maupun konteks penelitian. Selainpeneliti juga senantiasa
berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut tertilaédm pengumpulan data
untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan setarg.

3.9. Variabel Penelitiandan Definisi Operasional

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan |gere tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitiayjang menyangkut
masalahmasalah yang aktual yang dilakukan oleh para yang merupakan
pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakémkumemperbaiki diri dan
meningkatkan praktik pembelajaran dikelas secduia jgrofesional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bag®nmalitian tindakan
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kelas adalah sebagai suatu proses dari pengamatardiglapangan dalam upaya
memecahkan masalah dengan cara melakukan lbéetradpkan yang akan

meningkatkan proses kegiatan pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas (PTK) di dalamnya akamgkeaji hubungan antar
dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabeékaerVariabel adalah suatu
atribut atau sifat nilai dari orang, objek, atawgikéan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapakn oleh penelititukn di- pelajari dan ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel yarkgraditeliti sebagai objek

tindakan yaitu variabel bebas dan variabel terjganjelasannya sebagai berikut:

3.9.1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarahi yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. \talidoebas dalam penelitian ini

adalah permainan tradisional. Yaitu pada permatretisional lompat tali, dalam

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan plajaban. Adapun

langkahlangkah dalam variabel tersebut adalah:

a. Guru merumuskan tujuan yang harus dicapai olskrme didik setelah
bermain permainan lompat tali berakhir. Tujuannm@liputi beberapa aspek

perkembangan kognitif, motorik kasar, dan sosi@bsionalnya.

O

. Guru mengemukakan tujuan apa yang harus dicégtapeserta didik.

(9]

. Guru mengajak anak untuk ketempat yang lebih &eserti lapangan.
d. Guru mengajak anak untuk memperhatikalat dan bahan untuk

pembelajarannya.

®

Anak dibagi menjadi 3 kelompok. 1 kelompok terdari 5-6 anak.
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f. Guru meminta anak untuk bermain lompat y@hg sesuai dengan
kemampuan setiap anak.

g. Guru mengamati cara bermain anak.

h. Guru menyelesaikan atau mengakhiri permainan ini.

I.  Anak dalam kelompok diminta untuk mengembalil@at dan bahan
ketempatnya setelah selesai kegiatan.

j.  Guru memberikan reward berupa pujian pada ana&psk&lompok yang
bermainnya dapat bekerja sama.

Penjelasan di atas bahwa permainan lompat talk-anak akan mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya, menerofeh pengalaman yang
berguna dan bermakna, mampu mem- bina hubungaradesgsama teman dan

memberikan kegembi- raan kepada anak-anak yandkukelanya.

3.9.2.Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang variabelnyamati dan di ukur untuk
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh varisddsdsb Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah perkem- bangantomio kasar anak usia dini.
Penjelasan di atas bahwa motorik kasar anak barkdiéngan gerakan fisik yang
membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar #éadgbuh dan gerakan
fisik yang membutuhkan keseimbangan dengan mengguanatot-otot besar,
sebagian atau seluruh anggota tubuh yang merugashpola interaki yang
kompleks dari berbagai bagian dan sistem dalamhtybog di kontrol oleh otak.

Adapun aspek-aspek yang dapat di kembangkan dalataritn kasar

anak yaitu:
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a. Kelincahan, yaitu kemampuan untuk mengubah poaisiastah tubuh
dengan cepat secara tepat waktu ketika sedangrbkrggnpa kehilangan
keseimbangan maupun kesadaran akan posisi tubuhnya.

b. Kekuatan, yaitu salah satu aktivitas pengembangan kemampuan daya
gerak yang di lakukan, dari satu tempat ke terganya.

c. Keseimbangan, yaitu kemampuan untuk memperkamakeseimbagan
tubuh ketika di tempatkan di berbagai posisi.

d. Ketangkasan, yaitu kualitas kecepatan dan rdadlan yang berkaitan
dengan kemampuan fisik maupun mental.

Penelitian adalah suatu proses rangkaian langkajk#dn yang dilakukan
secara terencana dan sistematis guna mendapatketgean ma- salah atau
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertatsamtu.

Secara umum metode penelitian diartikan sabagea ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan terteesuai dengan fokus
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambdr@pangan tentang upaya
meningkatkan motorik kasar anak melalui permaianadisional lompat tali pada
anak usia dini melalui penelitian dilapangan di Aksyiah Bustanul Atfhal
Walenrang maka penelitian ini menggunakan penelitredakan kelas.

3.10. Jenisdan Sumber Data

3.10.1.Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikambarformasi mengenai
data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan metyadiyaitu data primer dan

data sekunder.
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1. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneifituk maksud khusus
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangamaya dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumbertgrea atau tempat objek
penelitian dilakukan.

2. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkainkumaksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Datapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjantitser data sekunder
adalah literatur, artikel, jurnal serta situs demmet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan. Selain data primer, sentata yang dipakai
peneliti adalah sumber data sekunder, data sekultgpat melalui berbagai
sumber yaitu literatur artikel, serta situs demmet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.

3.11. Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menjawab leigistyang telah dirumuskan

dalam penelitian. Setelah semua data terkumpudnpghya melakukan analisis

data. Proses analisis data merupakan salah sdta ustuk merumuskan jawaban
dan pertanyaan dari perihal perumusan-perumusarpelajaran adalah hal-hal
yang kita peroleh dari objek penelitian. Tujuaari analisis data ini adalah
untuk mencari kebenaran dari data-data yang telaéraleh, sehingga dapat
ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yanglah dilakukan. Data yang
diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan padalitian ini menggunakan
instrumen berupa angka 1-4. Pada instrumen peareléngka 1-4 menggunakan

BB, MB, BSH, BSB. Penyajian data dalam penadiitiai dianalisis dalam
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bentuk tabel yang diambil dari data sekolah
Persentase kemampuan mengenal warna dapat diketahgan melihat
perkembangan anak melalui BB (Belum Berkembang), (MBlai Berkembang),
BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB (Berkeg&amgat Baik) Hasil
persentase kemampuan mengenal warna tersebut dikaasdalam laporan.
Laporan yang dijadikan acuan dalam penelif@nuntuk mengetahui
kategori kemampuan mengenal warna.
Ceklis

Tabel 3.1 Lembar Observasi

Kategori
Aspek Indikator
Perkembangan BB MB BSH BSB

Kemampuan  berlafi
mengikuti garis lurus
sebelum melompat

Kemampuan
Motorik Kasar |Melompati tali tanpa

Anak menyentuh pada
ketinngian 50 cm

Kemampuan mendarat
dengan satu kaki sagt
melompat tali

Keterangan :
* Skala Penilaian :
BB artinya Belum Berkembang: bila anak rkakannya harus dengan
bimbingan atau dicontohkan oleh guru;
MB artinya Mulai Berkembang: bila anak mnkelkannya masih harus

diingatkan atau dibantu oleh guru;
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BSH artinya Berkembang Sesuai Haraphila anak sudah dapat
melakukannya secara mandiri dan konsistenatamgrus diingatkan atau
dicontohkan oleh guru;

BSB artinya Berkembang Sangat Baik: bila analkabuthpat melakukannya
secara mandiri dan sudah dapat membantu temanngagdum mencapai

kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan

Analisis kuantitatif pada penelitian ini yaitu meugmakan perhitungan
dalam menentukan hasil persentase pada pencapaiaAdgpun rumus yang
digunakan dalam analisis data dengan teknik digklpantitatif menurut Anas
Sudijono (2010: 43) adalah sebagai berikut:

Rumus untuk menghitung Presentase

P = x 100%

Keterangan:

f = Frekuensi Nilai anak

N = Jumlah anak dalam kelas p

= angka persentase

Selain itu juga, penelitian ini menentukan kritedalam pengkategorian

hasil penelitian dilihat dari skor ppersentase.u@upya untuk mengetahui sejauh
mana sejauh mana kemampuan motorik kasar pada Baskn penelitian ini
menganalogikan kriteria dan pengkategorian | hasnelitian merujuk pada
pendapat Acep Yoni (2010:176) sehingga penelitermenyebutkan kriteria

dengan menggunakan kesesuaian skor persentasaidedagut :
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Tabel 3.2 kriteria keberhasilan

No Kriteria Skor

1 |Kriteria Belum Berkembang (BB) 3-5

2 | Kriteria Mulai Berkembang (MB) 6-8

3 |Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (B$H) 9-11
4 | Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 12-14

3.12. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan penelitian tindakan kelas padaejt@aian ini ditandai
dengan adanya perubahan menuju arah perbaikarerigriteberhasilan dapat
dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan gkada masing-masing aspek
pada kegiatan permainan tradisional lompat talhgymana anak didik mampu
mencapai minimal skor 9-11 Berkembang Sesuai HaréB&H) atau skor 12-14
Berkembang Sangat Baik (BSB) dari 15 anak di TKykis Bustanul Athfal

Walenrang Kabupaten Luwu kelas B.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.Hasil Penelitian
4.1.1.Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah TK Aisyiah Bustanul Athfal
Tk Aisyiah Bustanul Athfal terletak di loka®atusitanduk, awal
berdirinya pada tanggal 07-07-2007. Sekolah indibedengan adanya
kerja sama dengan ketua yayasan Tk Aisyiah bersdangan pemilik
bangunan sebagai pendiri sekaligus yang mejadi duitk Aisyiah
Bustanul Athfal serta diangkatnya salahsatu gumgyakan menjabat
sebagai kepala sekolah.

Tk Aisyiah Bustanul Athfal Batusitanduk termasukiasa sekolah
swasta, sehinggah Tk ini berdiri sendiri tanpa bantdari pemerintah
namun pihak sekolah tetap berusah untuk mendapaldaa bantuan dari
pemerintah. Banyak warga yang mendukung denganyadbk ini karena
bukan hanya dekat dengan rumah mereka melainkan daga tersebut
kebanyakan warga muslim, sementara Tk yang daa tesebut adalah
sekolah umum.

2. Visi-Msi TK Aisyiyah Bustanul Athfal

1) ViISI
Menanamkan Iman dan Tagwa Kepada Allah SWaba8ai Umat
beriman. Membentuk Perilaku dan Mengembangkan kegmam dasar
yang cerdas dan kreatif sesuai dengan perkemb amgen

2) MISI

a. Menanamkan Nilai-Nilai Keimanan dan Ketagwaan & ALLAH
SWT

b. Membentuk Sikap dan disiplin dalam sehari-hari

c. Meningkatkan kecerdasan anak
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3. Dena Bangunan Tk Aisyiah Bustanul Athfal

Gambar 4.1. Dena Bangunan Tk Aisyiah Bustanul Athfa
4. Data Guru Tk Aisyiah Bustanul Athfal

Tabel 4.1 Data Guru

Nama guru Jabatan Keterangan

Santinova Sagita S.Z.A.MA Kepala sekola

—

Ayu Wandira Guru kelas GTY
Megawati Guru kelas GTY
Sri Guru kelas GTY
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6. Data Anak Tk Aisyiah Bustanul Athfal

Tabel 4.2Data Anak Tk Aisyiah Bustanul Athfal

No | Nama Anak USIA

1 Nurul Asmaul Husna

2 Ramadhan

3 Resky Amelia

4 Zahra Hanna Damiah

5 Tiara

6 | Ummul Qutani |I
7 | Arham |
8 | Muh. Ansar l
9 | Muh. Al-Mukarram |
10 | Muh. Algazali t
11 | Muh. Rabil Saputra |
12 | Aluf Alimran L
13 | Muh. Arib I
14 | Rifat Soleh L
15| Rifaldi-AliFenapa )

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilakukdalam dua siklus
adapun langkah-langkahnya sebagai berikut ;

4.1.2.Hasil Observasi Kemampuan Motorik Kasar Pra Sikluis

Tahapan Pra Siklus adalah tahapan dimgpeaeliti mengamati
kemampuan motorik kasar pada anak di TK Aisyiaht@us Athfal Walenrang.
Pengamatan dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2l&0ukian sejak anak masuk
dikelas hingga anak pulang sekolah. PengamatarSiRhas diadakan ketika

pembelajaran sedang berlangsung diantaranya.

a. Kegiatan Awal

Kegiatan awal dilaksanakan pada pukul 07:30 - U8it&d dimulai dengan
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berdoa, menyanyikan lagu “ selamat pagi “ setefahmateri tentang permainan
tradisional, jadi mereka bisa mengenal macamacam-macam permainan
tradisional.
b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti dilaksanakan pada pukul 08:00 -09/0®a. Guru mengajak
anak ke taman dan guru menceritakan tentang kegredd ini yaitu permainan
tradisional lompat tali. Guru memberikan rangkagetang karet sebagai alat
permainan lompat tali lalu memberikan contoh bermampat tali kemudian
memberikan masing-masing satu kesempatan bagi amak bermain lompat
tali. Observer mengamati tingkah dan cara bermaak derkait bermain lompat
tali dengan menggunakan tiga aspek yaitu kemampeaari mengikuti garis
lurus, kemampuan melompati tali tanpa menyentula gadinggian 50 cm dan
kemampuan mendarat dengan satu kaki setelah malompa
c. Kegiatan akhir

Kegiatan akhir dilaksanakan pada pukul 09:15 - A0fada kegiatan
akhir ini berisi tentang review pada pembelajaran mi. Peserta didik diarahkan
untuk bercerita tentang permainan yang telah merekakan hari ini.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakuledrelgm dilakukan
tindakan menunjukan bahwa kemampuan motorik kasarketiga aspek belum
optimal. Gambaran awal kemampuan motorik kasar pad&k dapat dilihat pada

table berikut :
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Indikator Penilaian
No Anak ” Ezr:girlruptiuan berlari éﬁimampuan anak melompati gsr:gaawpuan anak mendarat Skor g'ell?;_
garis lurus Laer[rilgggrir;?]nyentuh pada satu kaki saat melompat tali Rata
BB | MB | BSH| BSB| BB | MB | BSH| BSB| BB | MB | BSH| BSB
1 Purul Asmaul perempuan] 1 1 2 4 1,3
2 |Ramadhan Laki-Laki 2 2 1 5 1,7
3 [ReskyAmelia | perempuan| 1 1 1 3 1,0
Zahra
4 Hann] Perempuan| 1 2 1 4 1,3
5 [riara Perempuan 2 1 1 4 13
6 JUmmul Qurani Perempuan| 1 1 1 3 1,0
7 [JArham Laki-Laki 1 1 1 3 1,0
8 |Muh. Ansar Laki-Laki 2 3 1 6 2,0
9 Muh. Al- Laki-Laki 1 1 1 3 1,0
10 |Muh. Algazali Laki-Laki 1 1 1 3 1,0
11 [Muh. Rabil Laki-Laki 2 1 1 4 1,3
12 |Aluf Alimran Laki-Laki 2 1 1 4 1,3
13 [Muh. Arib Laki-Laki 1 1 1 3 1,0
14 [Rifat Soleh Laki-Laki 1 2 1 4 1,3
15 [Rifaidi Al 1 2 1 4 1,3
Jumlal 10 5 9 4 1 14 1 44 6,3
Persentase % 67033% 60%| 27%| 7% 93%|] 7%

Pada penelitian ini, peneliti membuat kategori |[2esn kemampuan

motori kasar anak menjadi 4 kriteria dan skor meli 3 dan maksimal 14.

Adapun kategori tersebut sebagai berikut :

a.

b.

o

anak masih sangat rendah dimana peroleharaliumata-rata nenunjukkan

tingginya persentase anak Belum Berkembang (BBkaRtulasi hasil pra siklus

Belum Berkembang(BB)

Mulai Berkembang(MB)

:3-5

1 6-8

Berkembang Sesuai Harapan(BSH) : 9-11

Berkembang Sangat Baik

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kemampuanontokasar pada

dapat dilhat dari tabel berikut :

1 12-14



Tabel 4.4Rekapitulasi Pra Siklus

No Pencapaian Kategori Frekuensi Persentase
Skor
1 3-5 BB 14 93%
2 6-8 MB 1 7%
3 9-11 BSH - -
4 12-14 BSB - -
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa kemampuztorik kasar
anak di TK Aisyiah Walenrang sangat rendah dimaaa gmlah 15 anak,
sebanyak 14 anak atau sekitar 93% Belum Berkemf@BYy dan 1 anak Mulai
Berkembang (MB).

4.1.3.Hasil Siklus |

a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan ini disusun sesuai denganaRa Program
Pembelajaran Harian (RPPH) yang ada di TK Aisyiaist8nul Athfal Walenrang
mencakup semua langkah tindakan secara rinci ndalaikegiatan awal sampai
kegiatan akhir, menyediakan media ataat aberaga untuk pengajaran,
menentukan dan merencanakan pembelajaran yang kugnoegetode atau teknik
mengajar mengalokasikan waktu serta teknik obsedasevaluasi.
b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan impementasi (pelaksanaan)sganua rencana yang
dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan di kelas adpklhksanaan teori yang sudah
disiapkan sebelumnya dan dapat diharapkan efdldrigkah-langkanya sebagai

berikut:
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Pertemuan | siklus |
1.Kegiatan Awal
Dalam kegiatan ini guru mengawali dengan menguaapadam, berdoa,
bernyanyi, absen dan bercerita secara singkat g&aitkan dengan Tema
Kegiatan.
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara rintatgnkegiatan yang akan
dilakukan anak dalam hal Menjaga Lingkungan Sekdktgkah-langkah sebagai
berikut:
a. Guru Menyampaikan tema kegiatan yang akan dilakukan
b. Guru menyampaikan sub tema kegiatan menjaga lirggkumumah, sekolah
dan berangkat sekolah;
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan gagi
1. Menyanyi lagu “Taman Yang Paling Indah”
2. Menggambar bebas dengan tema sekolahku
3. Menirukan 3 Urutan Kata
4. Melakukan kegiatan permainan lompat tali ( Berlaengikui garis lurus
sebelum melompat )
d. Kemudian guru menanyakan kepada anak-anak apakksdin gelas, sudah
mengerti tentang apa yang akan dilakukan dalamakagipembelajaran.
3. Istirahat.
Sebelum istirahat anak di suruh antri untumkencuci tangan sebelum

makan,dimana sebelum makan anak diajarkan terbdthialu untuk berdoa
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bersama diawali dengan nyanyian “sebelum kita makatelah selesai makan
anak diajak untuk berdoa kembali. Kemudiarakartbermain di luar kelas
sedangkan guru mengawasi, kemudian anak diajakknkaskelas.
4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak diajak untuk bemiyahskusi, hubungan
timbal balik dan mengulang pelajarannya yaitu dengeelakukan tanya jawab
kepada anak dan guru menjelaskan kegiatan untudkpbbegrnyanyi, berdoa,dan
salam lalu pulang.
Pertemuan Il siklus |
1. Kegiatan Awal

Dalam kegiatan ini guru mengawali dengan menguaapadam, berdoa,
bernyanyi, absen dan bercerita secara singkat géaitkan dengan Lingkungan
dan seragam sekolah.
2. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara rintangnkegiatan yang akan
dilakukan anak dalam hal Menjaga lingkungan damaatumenggunakan seragm
sekolah, langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan tema dengan tujuan pembelajaran;
b. Guru menyampaikan sub tema kegiatan menjaga |lmggu dan atuarn

memakai serakam sekolah;
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan gk
1. Kerja bakti membersihkan kelas

2. Mewarnai gambar baju seragam
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3. Melakukan kegiatan Bermain Lompat tali efdmpati tali tanpa

menyentuh pada ketinggian 50 cm.

d.Kemudian guru menanyakan kepada anak-anak apalddh jelas, sudah
mengerti tentang apa yang akan dilakukan dalamakeagipembelajaran.
3. Istirahat.

Sebelum istirahat anak di suruh antri untmlencuci tangan sebelum
makan,dimana sebelum makan anak diajarkan terléaitulu untuk berdoa
bersama diawali dengan nyanyian “sebelum kita makatelah selesai makan
anak diajak untuk berdoa kembali. Kemudiarakarbermain di luar kelas
sedangkan guru mengawasi, kemudian anak diajakknkaskelas.

4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak diajak untuk bemiyatiskusi, hubungan
timbal balik dan mengulang pelajarannya yaitu dengeelakukan tanya jawab
kepada anak dan guru menjelaskan kegiatan untuskpbgrnyanyi, berdoa,dan
salam lalu pulang.

Pertemuan Il siklus |
1.Kegiatan Awal

Dalam kegiatan ini guru mengawali dengan mengucapaam, berdoa,
bernyanyi, absen dan bercerita secara singkat démjtkan dengan permainan
lompat tali.

2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara rintatgnkegiatan yang akan

dilakukan anak dalam hal Kebutuhan sehari-harialBEm Makan dan bermain,
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langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru Membagi Kelompok dalam kegiatan bermain;
b. Guru Memperkenalkan alat untuk makan;
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukak gaitu
1. Mengatur kelompok bermain lompat tali sebelum tznm
2. Menghitung sendok sesuai angka
3. meneruskan pola gambar peralatan makan
4. Mampu mendarat dengan satu kaki saat mendar#lsetelompat tali
d. Kemudian guru menanyakan kepada anak-anak amalddh jelas, sudah
mengerti tentang apa yang akan dilakukan dalamakagipembelajaran.

3. Istirahat.

Sebelum istirahat anak di suruh antri untukencuci tangan sebelum
makan,dimana sebelum makan anak diajarkan terlg@aitulu untuk berdoa
bersama diawali dengan nyanyian “sebelum kita makatelah selesai makan
anak diajak untuk berdoa kembali. Kemudiarakarmbermain di luar kelas
sedangkan guru mengawasi, kemudian anak diajakknkaskelas.

4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak diajak untuk bemyathskusi, hubungan
timbal balik dan mengulang pelajarannya yaitu dengeelakukan tanya jawab
kepada anak dan guru menjelaskan kegiatan untukpégrnyanyi, berdoa,dan
salam lalu pulang.

c. Observasi dan Evaluasi

Selama guru melakukan tindakan kelas kdkan observasi untuk
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mengamati anak bermasalah dalam mengerjakan tayadaksil anak.Observasi
dilakukan oleh saya sendiri yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5Hasil Kegiatan Anak Pada Siklus | Permainan LonTjzdit

Indikator Penilaian
N Anak Kemampuan berlari tF;tlaimampuan anak melompati ﬁiwggsstuan anak | Nilai
° na K mengikuti garis lurus tampa menyentuh pada dengan satu kaki saaf Tota Rata-
ketinaajan 1 el Rata
BB |MB |BS |BSB| BB | MB | BSH| BSB| BB | MB [BSH|BSB|

1 |Nurul Asmaul Perempua 1 3 3 7 2,3
2 |rRamadhan Laki-Laki 2 2 3 7 2,3
3 |Resky Amelia Perempua 2 2 3 7 2,3
4 |zahra Hanna Perempua 2 2 2 6 2,0
5 [riara Perempua 1 2 3 1,5
6 JUmmul Quiani Perempua 2 3 2 7 2,3
7 JArham Laki-Laki 2 2 3 7 2,3
8  |muh. Ansar Laki-Laki 3 1 2 6 2,0
9 JMuh. Al-Mukarran]  Laki-Laki 2 4 3 9 3,0
10 [Muh. Algazal Laki-Laki 2 3 2 7 2,3
11 |Muh. Rabil Saputrp  Laki-Laki 1 3 3 7 2,3
12 At Atimran Laki-Laki 2 2 7 2,3
13 |mun. Arib Laki-Laki 2 2 7 23
14 |Rifat Soleh Laki-Laki 2 2 7 2,3
15 [Rifaldi Ali Tonapa | Laki-Laki 2 3 2 7 2,3

Jumlah 2 121 1 - 2 6 6 1 - 7 8 45 5,0

Persentase % 13p80%| 7% - | 13%] 40%| 40%| 7% | - |47%|53%

Keterangan :
BB=Belum Berkembang
MB= Mulai Berkembang
BSH=Berkembang Sesuai Harapan
BSB= Berkembang Sangat Baik
d.Refleksi.
Berdasarkan hasil observasi siklus pertama lalkuditingkat kemajuan
dan keberhasilan anak melalui dari data yang ditapadan dianalisis , maka

dengan perhatian penuh terhadap individu yang saiaia
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Hasil penelitian setelah pelaksanaan kegiatan Mabgagkan kemampuan
motorik kasar anak melalui permainan tradisionatpat tali yaitu terdapat 3
aspek. Aspek penilaian yang pertama yaitu Kemamigogalari mengikuti garis
lurus terdapat 2 anak yang belum berkembang depugalah 13%, sebelas anak
atau sekitar 73% mendapatkan skor 2, dan satu mwesklapatkan skor 3 atau
sekitar 7%. Pada aspek penilaian yang kedua ykeémampuan anak melompati
tali tampa menyentuh pada ketinggian 50 cm terddpatanak yang Belum
Bekembang dengan skor 1 atau sekitar 13%, enam anaksekitar 40% yang
Mulai Berkembang, 6 anak atau sekitar 40% Berkeml&esuai Harapan, dan 1
Anak atau sekitar 7% Berkembang Sangat Baik. Pagakakemampuan anak
mendarat dengan satu kaki sudah tidak ada yangrBBerkembang, tujuh anak
atau sekitar 47% Mulai Berkembang, delapan anak se&itar 53% Berkembang
Sesuai Harapan.

Dari hasil pelaksanaan siklus | tersekdapat disimpulkan bahwa
kemampuan motorik kasar pada anak sudah mengakmmgkatan nhamun masih
ada sebagian kecil dari anak yang Belum BerkemlfBBgy. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.6Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus |

No | Pencapaian Skor| Kategori | Frekuensi| Persentase

1 3-5 BB 1 7%

2 6-8 MB 13 86%

3 9-11 BSH 1 7%
| 4 | 12-14 BSB
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Meskipun sudah mengalami peningkatan akan tetagimsangat rendah
dan masih ada anak yang motorik kasarnya dalangé@atBelum Berkembang

(BB). Berikut ini adalah hasil observasi yang digkan dalam diagram batang.

16

14

12

10 mBB
8 EMB
6 BSH
4 mBSB
2
0

Pra Siklus Siklus |

Gambar 4.2 Diagram Perbandingan Hasil Pra Siklus dan Siklus |

Berdasarkan hasil observasi kemampuan motorik kaseak pada siklus |
dapat dilihat bahwa kemampuan anak sudah meninglkan tetapi masih ada
beberapa anak masih kesulitan untuk meningkatkamkguan terkait indikator
yang ada. Dengan demikian dapart diartikan bahwaakepuan motorik kasar
pada siklus | masih belum sesuai dengan yang gikamakarena indikator
keberhasilan belum bisa tercapai. Dari hasil tiagakiklus | akan dijadikan
bahan refleksi bagi peneliti untuk lebih di optikexh kembali agar kemampuan
motorik kasar anak dalam permainan tradsi lompat tali mengalami
peningkatan yang diharapkan. Peneliti akan merexkzan kembali tindakan
pembelajaran pada siklus kedua dengan melihat palatean yang muncul dan

akan diperbaiki sehingga hasil yang diharapkan tdepeapai dengan maksimal.
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4.1.4. Hasil Siklus II
a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup sésng&ah tindakan
secara rinci mulai dari kegiatan awal sampai kegiakhir, menyediakan media
atau alat peraga untuk pengajaran, menentukan @aencanakan pembelajaran
yang mencakup metode atau teknik mengajar mengakaa waktu serta teknik
observasi dan evaluasi.
b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan impementasi (pelaksanaan)s#anua rencana yang
dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan di kelas adpklbksanaan teori yang sudah
disiapkan sebelumnya dan dapat diharapkan efdldiigkah-langkanya sebagai
berikut:
Pertemuan | Siklus I
1. Kegiatan Awal
Dalam kegiatan ini guru mengawali dengan meagkan salam, berdoa,
bernyanyi, absen dan bercerita secara singkat gé&agtkan dengan tema yang
akan dipelajari.
2. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara segarateintang kegiatan
yang akan dilakukan anak dalam hal kebutuhan,aéatmemasak dan bermain
lompat tali, langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan tema dengan tujuan pembelajaran;

b. Guru menyampaikan tema tanaman sub tema kegiatenakan dilakukan
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c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu

1. Menghubungkan kata dengan alat memasak

2. Menggambar alat-alat untuk memasak

3. Bermain lompat tali (Berlari mengikuti garis lurssbelum melompat)

d. Kemudian guru menanyakan kepada anak-anak amalddh jelas, sudah

mengerti tentang apa yang akan dilakukan dalamakagipembelajaran.

3. Istirahat.

Sebelum istirahat anak disuruh antri untuk mentamgan sebelum makan,
dimana sebelum makan anak diajarkan terlebih daltuk berdoa bersama
diawali dengan nyanyian “sebelum kita makan” sétalelesai makan anak diajak
untuk berdoa kembali. Kemudian anak bermain dikelas sedangkan guru
mengawasi, kemudian anak diajak masuk ke kelas.

4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak diajak untuk bemiyatiskusi, hubungan
timbal balik dan mengulang pelajarannya yaitu dengeelakukan tanya jawab
kepada anak dan guru menjelaskan kegiatan untudkpbegrnyanyi, berdoa,dan
salam lalu pulang.

Pertemuan Il Siklus Il
1. Kegiatan Awal

Dalam kegiatan ini guru mengawali dengan mengucapaam, berdoa,

bernyanyi, absen dan bercerita secara singkat géditkan dengan tema yang

akan dipelajari.
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2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara segarateintang kegiatan
yang akan dilakukan anak dengan tema Kebutuhankald®an Makan , dan
Bermain lompat tali, langkah-langkah sebagai beriku
a. Guru menyampaikan tema dengan tujuan pembeiajara
b. Guru menyampaikan tema tanaman sub tema kegiatenakan dilakukan dan
akan memberikan hadiah bagi anak yang serius paglatkin yang akan
dilakukan;
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukak gaitu
1. Mengatur kelompok bermain lompat tali

2. Menghitung sendok sesuai angka
3. Mengelompokkan kata-kata sejenis peralatan makan

4. Bermain Lompat tali (Kemampuan melompat tanpa raetuh tali pada

ketinggian 50 cm )

d. Kemudian guru menanyakan kepada anak-anak agakialh jelas, sudah
mengerti tentang apa yang akan dilakukan dalamakagipembelajaran dan

memberikan reward untuk permainan lompat tali.
3. Istirahat.

Sebelum istirahat anak di suruh antri untuk mentaregan sebelum makan,
dimana sebelum makan anak diajarkan terlebih dahotuk berdoa bersama
diawali dengan nyanyian “sebelum kita makan” sétalaelesai makan anak diajak

untuk berdoa kembali. Kemudian anak bermain dikedasis sedangkan guru
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mengawasi, kemudian anak diajak masuk ke kelas.
4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak diajak untuk bemiyatiskusi, hubungan
timbal balik dan mengulang pelajarannya yaitu dengelakukan tanya jawab
kepada anak dan guru menjelaskan kegiatan untuskpbgrnyanyi, berdoa,dan
salam lalu pulang.
Pertemuan 111 Siklus 11
1. Kegiatan Awal

Dalam kegiatan ini guru mengawali dengan menguaapaam, berdoa,
bernyanyi, absen dan bercerita secara singkat géitkan dengan tema yang
akan dipelajari.
2. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini guru menjelaskan secara seaariateintang kegiatan
yang akan dilakukan anak dengan tema Tata tertkmmdan bermain lompat
tali:

a. Guru menyampaikan tema dengan tujuan pembelajaran

b. Guru menyampaikan tema tanaman sub tema kegyatag akan dilakukan

dan berjanji akan memberikan hadiah;

c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukak gagu
1. Cara menata meja makan

2. Memberi tanda pada gambar, cara makan yang sopan

3. Bermain Lompat Tali ( Mampu mendarat dengan saki gada saat
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mendarat setelah melompat )

d. Kemudian guru menanyakan kepada anak-anak apalddh jelas, sudah

mengerti tentang apa yang akan dilakukan dalamakagpembelajaran.

3. Istirahat.

Sebelum istirahat anak di suruh antri untuk mentaregan sebelum makan,
dimana sebelum makan anak diajarkan terlebih dahotuk berdoa bersama
diawali dengan nyanyian “sebelum kita makan” sétalelesai makan anak diajak
untuk berdoa kembali. Kemudian anak bermain dikelas sedangkan guru
mengawasi, kemudian anak diajak masuk ke kelas.

4. Penutup

Pada kegiatan penutup ini anak diajak untuk bemiyatiskusi, hubungan
timbal balik dan mengulang pelajarannya yaitu dengelakukan tanya jawab
kepada anak dan guru menjelaskan kegiatan untuskpbegrnyanyi, berdoa,dan
salam lalu pulang.

c. Observasi dan Evaluasi

Selama guru melakukan tindakan kelas kdikan observasi untuk

mengamati anak bermasalah dalam mengerjakan twagasakil anak.Observasi

dilakukan oleh saya sendiri.
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Indikator Penilaian
Kemampuan berlari gﬁmampuan anak melompati :qeer:gg:gtuan anak Nilai
No Anak K mengikuti garis lurus Itampa menyentuh pada dengan satu kaki saat Total Rata-
S * Rata
BB | MB|BS |BSB| BB | MB | BSH| BSB] BB|MB |BS |BSB
1 |Nurul Asmaul Husnk perempuan 4 3 4 11 3,7
2 |Ramadhan Laki-Laki 4 4 4 12 4,0
3 |Resky Amelia Perempuan| 4 4 4 12 4,0
4 |zahra Hanna Perempuan 4 4 4 12 4,0
5 [Tiara Perempuan| 4 4 3 11 3,7
6 |Ummul Qutani Perempuan 4 4 4 12 4,0
7 JArham Laki-Laki 4 4 4 12 4,0
8 [Muh. Ansar Laki-Laki 4 3 4 11 3,7
9 |Muh. A-Mukarran]  Laki-Laki 3 4 4 11 3,7
10 [Muh. Algazali Laki-Laki 4 4 3 11 3,7
11 |Muh. Rabil Saputrh  Laki-Laki 4 4 4 12 4,0
12 |Aluf Alimran Laki-Laki 4 4 4 12 4,0
13 |Muh. Arib Laki-Laki 4 4 4 12 4,0
14 |rifat Soleh Laki-Laki 4 4 3 11 3,7
15 |Ritaldi Al Tonapa |  Laki-Laki 4 4 4 12 4,0
Jumlah 1 14 2 13 3 12| 45 7,5
Persentase % 7%]93% 13%]| 87%) 20% 80%
Keterangan :

BB=Belum Berkembang

MB= Mulai Berkembang

BSH=Berkembang Sesuai Harapan

BSB= Berkembang Sangat Baik

d.Refleksi.

Berdasarkan hasil observasi siklus pertama lalwkuti tingkat kemajuan
dan keberhasilan anak melalui dari data yang ditapadan dianalisis maka
dengan perhatian penuh terhadap individu yang leaiaia.

Hasil penelitian siklus kedua setelah pelaksanagiakan Mengembangkan

kemampuan motorik kasar anak melalui permainansi@thl lompat tali yaitu

terdapat 3 aspek. Aspek penilaian yang pertgatu Kemampuan berlari
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mengikuti garis lurus tidak tedapat anak dengaeda@i Belum Berkembang dan
Mulai Berkembang, satu anak atau sekitar 7% Berkemisesuai Harapan, dan
14 anak atau sekitar 93% Berkembang Sesuai Har8aala aspek penilaian yang
kedua yaitu kemampuan anak melompati tali tampayerguh pada ketinggian

50 cm sudah tidak ada anak yang memiliki skor 1(B&) skor 2 (MB), 2 anak
atau sekitar 13% Berkembang Sesuai Harapan, dahnaR atau sekitar 87%
Berkembang Sangat Baik. Pada aspek kemampuan aeallamat dengan satu
kaki sudah tidak ada yang Belum Berkembang dan iVBéskembang, 3 anak
atau sekitar 20% Berkembang Sesuai Harapanad@k atau sekitar 80%
Berkembang Sangat baik dari total 15 anak.

Pada siklus pertama kegiatan Meningkatkan Kemampatorik Kasar
Melalui Bermain Tradisional Lompat Tali untukelatih mengembangkan
Motorik Kasar anak, ternyata ada perkembangan,hmeda anak yang Belum
Berkembang dalam mengikuti kegiatan belajarnyarandeurang serius dan
kurang aktif dalam kegiatan. Hal ini terjadi kamekurang seriusnya anak pada
kegiatan Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Mel&8ermain Tradisional
Lompat Tali. Akhirnya ibu guru mendekatmenjelaskan dan memberi
dorongan/motivasi pada anak.

Pada siklus pertama kegiatan Meningkatkan Kemampatorik Kasar
Melalui Bermain Tradisional Lompat Tali untukelatih mengembangkan
Motorik Kasar anak, ternyata ada perkembangan,hreda anak yang Belum
Berkembang dalam mengikuti kegiatan belajarnya riardeurang serius dan

kurang aktif dalam kegiatan. Hal ini terjadi kaaidturang seriusnya anak pada
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kegiatan Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Mel&8ermain Tradisional
Lompat Tali. Akhirnya ibu guru mendekatmenjelaskan dan memberi
dorongan/motivasi pada anak.

Pada siklus pertama kegiatan Meningkatkan Kemampatorik Kasar
Melalui Bermain Tradisional Lompat Tali untukelatih mengembangkan
Motorik Kasar anak, ternyata ada perkembangan,hmeda anak yang Belum
Berkembang dalam mengikuti kegiatan belajarnyarardeurang serius dan
kurang aktif dalam kegiatan. Hal ini terjadi kamekurang seriusnya anak pada
kegiatan Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Mel&8ermain Tradisional
Lompat Tali. Akhirnya ibu guru mendekatmenjelaskan dan memberi
dorongan/motivasi pada anak.

Dari hasil pelaksanaan siklus | tersekhdapat disimpulkan bahwa
kemampuan motorik kasar pada anak sudah mengakmmgkatan namun masih
ada sebagian kecil dari anak yang Belum BerkemlfBBgy. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.8Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus Il

No | Pencapaian kaieqgori | Frekuensi | Persentase
Skor
1 3-5 BB - -
2 | 68 | w™B - -
3 | o911 | BSH 6 40%
| 4 | 12114 | BSB 9 60%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa perkembangatorik kasar anak

mengalami peningkatan yang sangat signifikan dakelbebang sesuai dengan
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yang diinginkan. Berikut ini adalah hasil ebssi yang digunakan dalam

diagram batang.

16
14
12
10 -+ BB
8 - mMB
BSH
6 4
mBSB
4 4
2 -
O 4
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.3 Diagram Perbandingan Hasil Pra Siklus, Siklusn 8&lus I

Pada siklus kedua kegiatan permainan tradisidampat tali untuk
meningkatkan motorik kasar pada anak anak, terrsiadah berhasil,anak sudah
berkembang sesuai yang diharapkan dan berkgmisangat baik dalam
mengikuti kegiatan belajarnya karena sudahusedan sudah aktif dalam
kegiatan. Hal ini terjadi karena sudabrtariknya anak pada kegiatan
menceritakan apa yang terjadi pada saa permaioampalt tali seiring dengan
waktu serta reward dari guru unuk pemain yg terb&#hingga pada siklus Il ini

perkembangan motorik kasar pada anak sudah berkenaeamgan baik.
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4.2.Pembahasan

4.2.1. Pembahasan Siklus |

Kegiatan peningkatan kemampuan mengembangkan mdtasar anak pada
siklus pertama secara spontan merupakan suasasespoelajar yang masih
kurang tepat untuk melatih mengembangkan minak.aDanana pada siklus |
masih ada anak yang belum aktif dalam kegiatandrelanak belum serius dalam
kegiatan belajar dan minat anak dalam kegiataasih kurang. Sehingga
dilakukan perbaikan pada siklus ke-1l. Hasil paaitaobservasi terhadap aktifitas
anak dan guru siklus | dan II mengalami ipgkatan yang baik. Hal ini
menunjukkan kegiatan permainan tradisional lomphtdapat mengembangkan
motorik kasar pada anak. Hasil observasi yang dkak pada siklus | dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9Perbandingan Hasil Observasi Pra Siklus, sikluanl Id

No |Kategor Pra Siklus Siklus | Siklus 11
FrekuensliPersenta.; FrekuenJiPersentas d:rekuensJiPersentas e
1 BB 14 93% 1 7% - -
2 MB 1 7% 13 86% - -
3 | BSH - - 1 7% 6 40%
4 | BSB - - - - 9 60%

Dari hasil observasi dalam kegiatan Pra Siklusaegatl 14 anak atau sekitar
93% Belum Berkembang(BB), dan 1 anak atau sekitarMulai Berkembang.
Kemudian mulai Nampak peningkatan pada Siklus fuypanya 1 anak atau 7%
Belum Berkembang (BB), 13 anak atau sekitar 86%aMBlerkembang (MB),

dan 1 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pklda pertama belum ada
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anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat(B&iR).

4.2.2.Pembahasan Siklus I

Kegiatan peningkatan motorik kasar anak melaluma@nan tradisional lompat

tali merupakan suasana proses belajar yang tepak umelatin motorik kasar

pada anak. Dimana pada siklus Il anak sudah aktdnd kegiatan belajar, anak
sudah serius dalam kegiatan belajar dan minat dakn kegiatan sudah ada.
Hasil penilaian observasi terhadap aktifitas anak duru siklus Il mengalami

peningkatan yang baik. Hal ini menunjukkan kegigteningkatan motorik kasar
anak dengan permainan lompat tali dapat meninghRatkatorik kasar pada anak.
Hasil observasi yang dilakukan pada siklus Il dajiidtat pada tabel 4.8.

Dari hasil observasi pada siklus Il dalam kegigb@nmainan tradisional
lompat tali peningkatan motorik kasar anak tidagi lenemiliki kategori Belum
Berkembang (BB) dan Mulai berkembang. Namun damnlgn 15 anak terdapat 6
anak atau sekitar 40% Berkembang Sesuai Harapar9 daak atau sekitar 60%
sudah Berkembang Sangat Baik (BSB). Jadi kesimppéada siklus Il yaitu
kegiatan pembelajaran dengan dengan permainarsitradi lompat tali dapat
mengembangkan motorik kasar pada anak di Aikyiah Bustanul Athfal

Batusitanduk Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pddadieelumnya dapat peneliti
simpulkan bahwa dengan menggunakan metode aoermmelalui permainan
lompat tali sebagai metode pembelajaran dalam tagibelajar mengajar dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usiaRiiflik Aisyiah Bustanul
Atfhal Walenrang.

Hal ini dapat dilihat dari adanya perkembangan pasdidik yang mana
pada kegiatan Pra Siklus terdapat 14 anatiau sekitar 93% Belum
Berkembang(BB), dan 1 anak atau sekitar 7% Mulak&mabang. Kemudian
mulai Nampak peningkatan pada Siklus | yaitu hahyanak atau 7% Belum
Berkembang (BB), 13 anak atau sekitar 86% MulaikBetbang (MB), dan 1
anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada silditarpa belum ada anak
yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (B&Bun pada siklus Il
dalam kegiatan permainan tradisional lompat tahipgkatan motorik kasar anak
tidak lagi memiliki kategori Belum Berkembang (BBan Mulai berkembang
namun dari jumlah 15 anak terdapat 6 anak atauasekd% Berkembang Sesuai
Harapan, dan 9 anak atau sekitar 60% sudah Berkem®angat Baik (BSB).
Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan traw&i lompat tali dapat
mengembangkan kemampuan motorik kasar pada andk dhisyiah Bustanul

Athfal Batusitanduk Kecamatan Walenrang Utara Kalbemp Luwu.

64
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, selbaaf@an rekomendasi dengan
mempertimbangkan hasil temuan maupun secara tgeanika beberapa hal yang
dapat menjadi bahan rekomendasi adalah sebaghiberi

Agar kemampuan perkembangan motorik kasar pesddtil lebih baik,
peneliti memberi saran bagi pendidik untuk menesapkedia permainan saat
proses pembelajaran dengan melengkapi sarana daargna yang dibutuhkan
serta memancing minat anak dengan memberiieavard setelah kegiatan
dilakukan.

Kepada semua pihak sekolah terutama gwudah seharusnya
meningkatkan kompetensi serta membekali diri dengargetahuan luas, karena
sesungguhnya kompetensi guru sangat mempengarbérhasilan proses belajar
mengajar yang pada akhirnya akan menghasikkaak yang berprestasi,
berakhlakul karimah, dan berbudi pekerti luhur.iBgha berdampak positif pada

perkembangan dan kemajuan sekolah.
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